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Thias reseach aimed to analyze about how high was the affect of the implemented of 
the model of examples non examples in geogrhy subject on the material of the 
dynamics of hydrosfer and the impact used for life toward the student achievement on 
grade ten of IIS of SMA muhammadiyah I Pontianak the method used in this 
researchwas quasy experiment with non equvakent control group design. The 
population of this research was all of ten grade IIS of SMA Muhammadiyah I 
Pontianak which consist of 135 students. The technique sampling chose were probality 
sampling. The tools of collecting the  data were a test of students achievement with 
objective questions. In experiment class the result showed r ratio was (3.50840) and t 
critical with a = 5% and dk =63 was (1,411), it meant that Ha of examples non 
examples in geography subject on the material of the dynsmics of hydrosfer towards 
the student achievement on grade ten of IIS of SMA Muhammadiyah  I Pontianak . 
Based on the data of effect size, the data showed that ES was 0,90 the model of 
examples non examples in geograpy subject has given the high affect towerds the 
students achievement on grade ten of IIS of SMA Muhammadiyah I Pontianak. 
 




Belajar adalah suatu usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu dalam perubahan 
tingkah laku baik melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut aspek aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk 
memperoleh tujuan tertentu menurut 
Abdillah (dalam Aunurrahman, 2014:35). 
Tujuan dari belajar ini adalah adanya 
perubahan tingkah laku. Aunurrahman 
(2014) mengatakan bahwa, “Pembelajaran 
berupaya mengubah masukan berupa siswa 
yang belum terdidik, menjadi siswa yang 
terdidik, siswa yang belum memiliki 
pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa 
yang memiliki pengetahuan”. Pembelajaran 
yang efektif ditandai dengan terjadinya 
proses belajar dalam diri siswa. Seseorang 
yang dikatakan telah mengalami proses 
belajar apabila di dalam dirinya telah terjadi 
perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, 
dari tidak mengerti menjadi mengerti dan 
sebagainya. 
Pendidik memiliki peran yang paling 
penting dalam proses pembelajaran. 
Melalui proses pembelajaran, guru dituntut 
untuk mampu membimbing dan 
memfasilitasi siswa agar mereka dapat 
memahami kekuatan serta kemampuan 
yang mereka miliki, untuk selanjutnya 
memberikan motivasi agar siswa terdorong 
untuk bekerja atau belajar sebaik mungkin 
untuk mewujudkan keberhasilan 
berdasarkan kemampuan yang mereka 
miliki. Disebutkan bahwa dalam 
pembelajaran situasi atau kondisi yang 
memungkinkan proses belajar harus 
dirancang dan dipertimbangkan terlebih 
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dahulu oleh guru (Aunurrahman, 2014:34). 
Guru harus memiliki cara atau strategi agar 
dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, tujuannya adalah agar 
siswa merasa nyaman dengan pembelajaran 
tersebut sehingga siswa dapat belajar secara 
efektif, efisien dan siswa mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal.  
Geografi merupakan salah satu mata 
pelajaran yang termasuk dalam kelompok 
ilmu-ilmu sosial di sekolah menengah atas. 
Mata pelajaran geografi sebenarnya 
bukanlah mata pelajaran yang sulit, akan 
tetapi dalam penyampaiannya memang 
dibutuhkan metode yang tepat agar materi 
tersebut mudah dipahami oleh siswa. 
Belajar geografi bukan hanya proses 
memindahkan informasi kepada peserta 
didik. Momon Sudarma (2015:12) 
mengatakan bahwa “Tujuan pembelajaran 
geografi memiliki target yang jauh lebih 
tinggi dan luhur lagi, yaitu menanamkan 
kesadaran akan ruang huni dan tempat 
tinggal manusia sehingga peserta didik 
dapat hidup layak dan betah di ruangnya 
sendiri.” Geografi mempelajari mengenai 
bumi dan seluruh fenomena geosfer yang 
ada di dalamnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak, pada tanggal 
21 agustus tahun 2017 dengan melihat 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
saat ini, guru masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yang monoton 
misalnya seperti ceramah, sehingga 
berpengaruh pada kondisi siswa yaitu 
cenderung merasa bosan dan tidak 
semangat dalam belajar. Penerapan metode 
yang tidak bervarisi menyebabkan siswa 
kurang tertarik, cenderung jenuh dan bosan 
terhadap pelajaran geografi. Pada saat 
pembelajaran berlangsung, ada siswa yang 
mengobrol, mengantuk, bahkan tidur di 
kelas, serta sering berpura-pura izin ke 
toilet agar bisa keluar dari kelas. Siswa 
bersikap pasif dalam kegiatan belajar 
megajar. Pada saat guru bertanya kepada 
semua siswa dan meminta siswa yang 
mengetahui jawabannya untuk mengangkat 
tangan, siswa masih kurang aktif 
berpartisipasi dan kurang merespon 
pertanyaan dengan baik, bahkan terkadang 
guru terpaksa menjawab sendiri pertanyaan-
pertanyaan yang telah diberikan kepada 
siswa. 
Terhadap permasalahan sebagaimana 
kenyataan  tersebut, maka guru harus dapat 
menentukan alat/media, serta strategi dan 
model pembelajaran yang dapat disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi serta materi 
pembelajaran yang diajarkan. Model dan 
media mengajar yang tepat haruslah 
memperhatikan kemauan, dorongan, minat, 
potensi, dan kemampuan siswa dalam 
melakukan suatu kegiatan dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran dapat 
menjadi salah satu bentuk inovasi mengajar 
yang dapat dilakukan oleh guru. 
Model pembelajaran menurut  Joyce 
dan Weil (dalam Aris Shohimin,  1980:1) 
“Model adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain.” 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dapat mendorong tumbuhnya rasa senang 
siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan 
dan meningkatkan motivasi dalam 
mengerjakan tugas, memberikan 
kemudahan bagi siswa untuk memahami 
pelajaran sehingga memungkinkan siswa 
mencapai hasil belajar yang lebih baik.   
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan guru adalah model 
pembelajaran examples non examples. 
Menurut Mifthahul Huda (2014:234) 
“Model examples non examples adalah 
model yang menggunakan media gambar 
dalam penyampaian materi pembelajaran.” 
Model ini bertujuan mendorong siswa 
untuk belajar berfikir kritis dan 
bekerjasama untuk memberikan kontribusi 
kepada kelompok dengan jalan 
memecahkan pemasalahan-permasalahan 
yang terkandung dalam contoh-contoh 
gambar yang disajikan. Penggunaan media 




dapat menganalisis gambar tersebut 
menjadi sebuah bentuk deskripsi singkat 
mengenai apa yang ada dalam gambar. 
Karena dalam proses pembelajaran geografi 
harus menggunakan gambar agar siswa 
tidak merasa bosan, materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatanya 
terhadap kehidupan sangat sesuai dengan 
media gambar dimana siswa dapat melihat 
secara langsung gambar penjelasan dari 
materi tersebut. Model ini diharapakan 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
Menurut Mithahul Huda (2014:235) 
bahwa “kelebihan  model example non 
example adalah siswa lebih kritis dalam 
menganalisis gambar, siswa mengetahui 
aplikasi dari materi berupa contoh gambar, 
siswa diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya.”  
Kemudahannya, model example non 
example ini cocok digunakan untuk materi 
geografi di SMA, khususnya materi kelas X 
yaitu mengenai dinamika hidrosfer dan 
dampak pemanfaatannya terhadap 
kehidupan, dimana materi tersebut 
merupakan materi yang berkaitan langsung  
dalam kehidupan peserta didik misalnya 
dalam  memahami dan menganalisis siklus 
air, perairan darat, potensi dan pemanfaatan 
air laut. Peserta didik diharapkan dapat 
bekerjasama dengan peserta didik lainnya 
dalam memberikan solusi tentang 
permasalahan mengenai dinamika hidrosfer 
dan dampaknya terhadap kehidupan. Hal ini 
dikarenakan untuk materi-materi geografi 
yang lebih bersifat memahami konsep dan 
analisis, membutuhkan kerjasama dalam 
sebuah kelompok untuk saling 
memahaminya. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan di kelas X SMA Muhammadiyah 
1 Pontianak pada tanggal 5 januari 2018, 
terdapat beberapa informasi yang dapat 
mendukung penelitian. Siswa di sekolah ini, 
kurang dilibatkan aktif dalam proses 
pembelajaran, dimana gurunya masih 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional terutama pada  kompetensi 
dasar 3.7 materi dinamika hidrosfer dan 
pemanfaatannya bagi kehidupan pada ranah 
pengetahuan siswa. Hal ini membuat siswa 
tersebut merasa bosan dan tidak semangat 
dalam belajar. Siswa yang merasa bosan 
dan tidak termotivasi dalam belajar ini, 
akan membuat proses pembelajaran tidak 
efektif, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh siswa kurang maksimal rata-rata 
hasil ulangan harian materi dinamika  
hidrosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan dari tahun ajaran 2016/2017 
pada kelas X IIS 2 58,6  dan IIS 3 54,6. 
Kondisi ini, apabila terus menerus terjadi, 
akan menyebabkan hasil belajar siswa tidak 
meningkat, bahkan menurun. Di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak, sarana dan 
prasarana belajarnya masih terbatas 
misalnya seperti proyektor. Berdasarkan 
hasil wawancara, di SMA Muhammdiayah 
1 Pontianak hanya terdapat 4 proyektor 
termasuk milik pribadi guru yang hanya 
dapat digunakan pada mata pelajaran 
tertentu. Selain itu, materi pada 
pembelajaran geografi yang memerlukan 
pemahaman lebih, maka dengan adanya 
penggunaan model example non example 
ini diharapkan dapat meningkatkan 
efektifitas belajar yang nanti akan bermuara 
pada peningkatan hasil belajar.  
Berdasarkan uraian diatas dalam 
penelitian ini peneliti mengangkat  judul 
Pengaruh Penerapan Model Examples Non 
Examples Pada Pembelajaran Geografi 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas X  




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalam metode 
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono  
(2015:73) ada empat bentuk desain 
penelitian  eksperimen yaitu: (1) Pre-
Experimental Designs (2) Tru-
Eksperimental Designs (3) Factorial 
Designs (4) Quasi-Eksperimental Designs. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Quasi-Eksperimental 
Designs dengan bentuk Non equivalent 
Control  Design.  Pada bentuk ini terdapat 
postest, terdapat dua kelompok yang 
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masing-masing dipilih secara random (R). 
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) 
dan kelompok yang lain tidak. Kelompok 
yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan disebut kelompok kontrol. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan kelas yang diberi 
perlakuan dengan yang tidak diberi 
perlakuan. 
Sasaran dalam penelitian ini yaitu 
populasi kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak yang terdiri dari 4 kelas yaitu 
kelas IIS 1, IIS 2, IIS 3, IIS 4 dan seluruh 
jumlah siswa 135 siswa, yang akan 
dijadikan sumber data. 
Menurut Sugiyono (2012:117)  
mengungkapkan bahwa “populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajaran dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu. siswa kelas X IIS 2 
sebagai kelas kontrol dan kelas X IIS 3 
sebagai kelas eksperimen, Menurut 
Sugiyono (2015: 81) sampel adalah “bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi”.Dari pendapat diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa sampel 
merupakan bagian dari populasi yang akan 
kita teliti. Pengambilan sampel harus dapat 
mewakili  populasi yang akan diteliti. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Studi 
literatur tentang model pembelajaran, 
metode pembelajaran,   teori-teori 
pembelajaran serta media pembelajaran; (2) 
Tahap persiapan ini di mulai dengan 
melakukan observasi proses pembelajaran 
geografi pada kelas X IIS SMA 
Muhammadiah I Pontianak; (3) Melakukan 
wawancara dengan guru kelas X IIS SMA     
Muhammadiyah I Pontianak; (4) Menyusun 
kisi-kisi untuk soal pre test materi dinamika 
atmosfer       dan dampak pemanfaatannya; 
(5) Menyiapkan soal pre test materi 
dinamika atmosfer dan dampaknya bagi 
kehidupan; (6) Melaksanakan pre test pada 
kelas X IIS SMA Muhammadiyah I  
Pontianak pada materi atmosfer dan 
dampak pemanfaatannya; (7) Menentukan 
nilai hasil dari siswa dari hasil pengukuran 
berdasarkan pedoman penskoran untuk 
diberi nilai 0-100; (8) Menganalisis hasil 
pre test siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Melakukan pembelajaran geografi materi 
dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan di kelas 
kontrol dengan metode konvensional; (2) 
Melakukan pembelajaran geografi materi 
dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan 
Pembelajaran di kelas eksperimen dengan 
model examples non examples. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Melaksanakan 
post test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen materi dinamika dan dampak 
pemanfaatanya; (2) Menentukan nilai siswa 
dari hasil pengukuran; (3) Menganalisis 
hasil post test siswa; (4) Menarik 
kesimpulan dan menyusun laporan. 
Menurut Nawawi (2015: 100), terdapat 
enam  teknik pengumpulan data, yaitu: (1) 
teknik observasi langsung, (2) teknik 
observasi tidak langsung, (3)teknik 
komunikasi langsung, (4) teknik 
komunikasi tidak langsung, (5) teknik 
pengukuran, dan (6) teknik studi 
dokumenter/bibliographis. Berdasarkan 
beberapa teknik tersebut, peneliti 
menggunakan teknik pengukuran, Teknik 
pengukuran ini digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik. dalam penelitian 
ini, akan dilakukan dua tes yaitu pretest dan 
postest. Pretest akan dilakukan pada saat 
belum diterapkannya model pembelajaran 
tersebut untuk mengukur kemampuan awal 
dan untuk mengukur homogenitas sampel. 
Peserta didik diberikan soal terkait dengan 




postest, akan dilaksanakan setelah selesai 
penerapan model pembelajaran examples 
non examples. Alat pengumpul data 
disesuaikan dengan teknik pengumpul data 
yang digunakan. Oleh karena itu teknik 
pengumpul data yang digunakan adalah 
teknik pengukuran, maka alat pengumpul 
data yang sesuai digunakan adalah tes. Tes 
yang dimaksud adalah tes kognitif berupa 
tes tertulis yang diberikan kepada peserta 
didik yang berbentuk soal. Tes diberikan 
berupa tes pilihan ganda sesudah 
pembelajaran (posttest).Tes yang diberikan 
pada tes akhir dimaksudkan untuk melihat 
pengaruh model pembelajaran terhadap 
hasil belajar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
SMA Muhammadiyah I Pontianak 
adalah salah satu sekolah swasta di kota 
Pontianak dan berakreditasi A, menurut 
keterangan para tokoh-tokoh 
Muhammadiyah di Kalimantan Barat dan 
dari data-data autentik yang ada, bahwa 
SMA Muhammadiyah 1 Kota Pontianak 
berdiri pada tanggal 1 Agustus 1961, atas 
dorongan dari para pemuka 
Muhammadiyah yang melihat kebutuhan 
lembaga pendidikan pada tingkat menengah 
umum terutama di kota Pontianak. 
Berdirinya SMA Muhammadiyah 1 
memang sejalan dengan nilai 
Muhammadiyah sebagai organisasi 
kemasyarakatan yang bergerak di bidang 
dakwah, pendidikan dan sosial.  
Lokasi penelitian SMA 
Muhammadiyah Pontianak beralamatkan 
Komplek Lembaga Pendidikan 
Muhammadiyah Jalan Parit H. Husin II. 




Peta Lokasi SMA Muhammadiyah  I Pontianak 
 
Gambar I Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa tinggi  pengaruh dari 
penerapan model examples non examples 
terhadap hasil belajar pada pembelajaran 
geografi materi dinamika hidrosfer dan 
dampak pemanfaatanya bagi kehidupan di 
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kelas X IIS III SMA Muhammadiyah I 
Pontianak. Untuk menguji terdapat atau 
tidaknya pengaruh tersebut, maka 
dilakukan penelitian dengan jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah dua kelas X IIS 
dari sekolah SMA Muhammadiyah I 
Pontianak yaitu kelas X IIS II sebagai 
kelas kontrol yang berjumlah 33 orang  
dan kelas  X IIS III sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 32 orang. 
Seluruh siswa di kedua kelas diberikan 
soal post-test berupa 30 soal pilihan ganda. 
rata-rata hasil belajar siswa di kelas 
kontrol, yaitu dengan menerapkan metode 
konvensional pada materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya 
bagi kehidupan sebesar 70,68 dan rata-rata 
hasil belajar siswa dikelas eksperimen, 
yaitu dengan menerapkan model examples 
non examples pada materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya 
bagi kehidupan sebesar 79,03. 
 
1. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil post-test siswa yang 
menggunakan metode konvensional pada 
pembelajaran geografi materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya bagi 
kehidupan di kelas kontrol nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa adalah  87 sebanyak 3 
orang dan nilai terendah 53 sebanyak 3 
orang. Kemudian dilakukan perhitungan 
rata-rata nilai hasil belajar siswa, diperoleh 
rata-rata sebesar 70,68. Nilai post-test pada 
pembelajaran geografi di kelas kontrol 
masih tergolong rendah. Terdapat 24 orang 
siswa yang nilai nya tidak mencapai KKM, 
dan hanya terdapat 8 orang siswa yang 
nilainya mencapai KKM (75). Pada 
umumnya siswa yang nilainya dibawah 
KKM. 
Berdasarkan post-test menggunakan 
model examples non examples pada 
pembelajaran geografi materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya bagi 
kehidupan di kelas eksperimen nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 97 
sebanyak 2 orang dan nilai terendah 57. 
Kemudian dilakukan perhitungan rata-rata 
sebesar 79,03 nilai post-test yang diperoleh 
siswa banyak yang di atas KKM, yaitu 22 
orang siswa yang nilainya di atas KKM, 
dan 10 orang siswa yang nilainya masih di 
bawah nilai KKM. Sehingga dapat dilihat 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
yang diajarkan menggunakan model  
examples non examples lebih tinggi dari 
nilai kelas kontrol yang di ajarkan 
menggunakan metode konvensional. 
 
2. Perbedaaan Hasil Belajar Siswa 
Antara Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan rata-rata, 
diperoleh nilai hasil belajar yang 
menggunakan metode konvensional yaitu 
70,68 dengan varians 85,27 dan standar 
deviasi 9,23. Sedangkan rata-rata hasil 
belajar yang menggunakan model examples 
non examples yaitu 79,03 dengan varians 
101,90 dan standar deviasi 10,09. 
perbedaan rata-rata nilai hasil belajar siswa 
kelas kontrol dan kelas ekaperimen terdapat 
perbedaan sebesar 8,35 karena adanya 
perbedaan perlakuan diantara kedua kelas 
tersebut. Perbedaannya terdapat pada 
penerapan model yang digunakan dalam 
pembelajaran. Kelas kontrol menggunakan 
metode konvensional sedangkan kelas 
eksperimen menggunakan model examples 
non examples. Siswa yang menggunakan 
model examples non examples rata-rata 
nilai hasil belajarnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata nilai hasil 
belajar yang menggunakan metode 
konvensional. Perbedaan dua rata-rata hasil 
belajar dengan metode konvensional dan 
dengan model examples non examples pada 
materi dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan. 
Berdasarkan hasil uji t perbedaan dua 
rata-rata maka diperoleh, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  3,5084 > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,411, maka dengan demikian Ha 
diterima. Jadi,dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menerapkan model 
examples non examples pada pembelajaran 
materi hidrosfer (kelas eksperimen) dan 




konvensional pada pembelajaran materi 
hidrosfer (kelas kontrol) di SMA 
Muhammadiyah I Pontianak.Dengan 
demikian, rata-rata hasil belajar siswa pada 
materi dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan yang 
menerapkan model examples non examples 
lebih tinggi dari hasil belajar siswa pada 
materi hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan yang 
menerapkan metode konvensional. 
 
3. Pengaruh Penerapan Model  
Examples Non Examples Pada 
Pembelajaran Geografi  
Berdasarkan hasil perhitungan 
(lampiran 28 halaman 217) diperoleh ES  
sebesar 0,90 yang termasuk dalam kategori 
tinggi, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan model 
examples non examples materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya bagi 
kehidupan terhadap hasil belajar siswa 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
hasil belajar siswa di kelas X IIS SMA 
Muhammadiyah I Pontianak. penerapan 
model examples non examples materi 
dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehiduapan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 
siswa menjadi lebih aktif pada saat proses 
pembelajaran. Model examples non 
examples dapat memudahkan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran, sehingga 
penerapan  model examples non examples 
dapat memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar siswa. 
Pembahasan 
Pembelajaran dengan menerapkan 
model examples non examples pada materi 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya 
bagi kehidupan di kelas eksperimen. Pada 
penerapan pembelajaran model examples 
non examples di kelas eksperimen siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 5-6 orang setiap kelompok 
siswa. Guru menjelaskan model 
pembelajaran examples non examples, 
setelah itu guru menampilkan gambar-
gambar materi dinamika hidrosfer dan 
dampak pemanfaatannya bagi kehidupan di 
proyektor dan  membagikan lembar kerja 
untuk setiap kelompok. Setiap kelompok 
menganalisis dan mendiskusikan gambar 
pada lembar kerja yang dibagikan, guru 
membimbing siswa dalam diskusi, setiap 
kelompok diberikan kesempatan 
menyampaikan hasil diskusinya. 
Siswa dalam proses pembelajaran 
menjadi aktif serta bersemangat dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
media gambar sehingga siswa dapat melihat 
secara langsung gambar yang ada di dalam 
materi tersebut. Proses pembelajaran yang 
demikian tentu menarik bagi siswa karena 
dengan menggunakan model examples non 
examples siswa lebih mudah mengerti 
tentang materi pembelajaran yang di 
ajarkan, termotivasi untuk memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan. Sehingga 
setelah dilakukan perhitungan rata-rata hasil 
belajar siswa kelas X IIS III (eksperimen) 
pada model examples non examples 
diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 
79,03. Dengan demikian, rata-rata hasil 
belajar belajar siswa yang menerapkan 
model examples non examples lebih tinggi 
dari rata-rata hasil belajar yang menerapkan 
metode konvensional. 
Perbedaaan dua rata-rata belajar siswa 
dengan menggunakan metode konvensional 
dan dengan model examples non examples 
pada materi dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan. 
Berdasarkan data hasil belajar tes akhir 
siswa dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa pada materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya bagi 
kehidupanyang menerapkan model 
examples non examples lebih tinggi dari 
hasil belajar siswa pada materi hidrosfer 
yang menerapkan metode konvensional. 
Perbedaan rata-rata hasil belajar kedua 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 
8,35. Sehingga setelah dilakaukan 
perhitungan uji hipotesis perbedaan dua 
rata-rata hasil belajar siswa pada materi 
dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan diperoleh 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  3,5084 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,411 dengan 
demikian Ha diterima. Artinya, rata-rata 
hasil belajar pada materi dinamika hidrosfer 
dan dampak pemanfaatannya bagi 
kehidupan pada kelas kontrol dengan 
metode konvensional dan pada  kelas 
eksperimen dengan model examples non 
examples memiliki perbedaan yang 
signifikan. 
Berdasarkan pengujian hipotesis 
terhadap perbedaan hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen membuktikan 
bahwa pemberian perlakuan yang berbeda 
pada dua kelas kontrol dan eksperimen 
memberikan pengaruh terhadap perbedaan 
hasil belajar siswa pada kelas tersebut. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil dua 
rata-rata hasil belajar dengan metode 
konvensional dan dengan model examples 
non examples pada materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya bagi 
kehidupan. Pengaruh penerapan model 
examples non examples   pada materi 
dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan. 
Adanya pengaruh dengan kriteria 
tinggi pada penerapan  examples non 
examples pada pembelajaran dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya bagi 
kehidupan terhadap hasil belajar siswa di 
kelas X IIS SMA Muhammadiyah I 
Pontianak. Karena model examples non 
examples memfokuskan kepada aspek 
analisis siswa melalui langkah mengamati 
gambar, mendiskusikan gambar atau foto 
yang digunakan, mengomunikasikan hasil 
diskusi, serta penyimpulan materi. Pada 
kegiatan mengamati gambar, guru 
menyiapkan dan menayangkan gambar 
examples non examples dari materi yang 
sedang dibahas, siswa dituntut menganalisis 
gambar tersebut. Selain itu penyajian 
gambar dapat menarik perhatian dan minat 
belajar siswa. Pada kegiatan diskusi, siswa 
dibagi ke dalam 5 kelompok kemudian 
mendiskusikan berbagai media gambar atau 
foto yang digunakaan. Berdasarkan gambar 
tersebut siswa diberi kesempatan untuk 
menggali pengetahuannya dan bertukar 
pendapat. Hasil diskusi dari analisis gambar 
dicatat pada lembar kerja kelompok untuk 
kemudian disampaikan di depan kelas. 
Melalui kegiatan diskusi yang telah 
dilakukan siswa dapat mengemukakan 
pendapatnya, dan lebih mudah dalam 
memahami materi pelajaran. pada kegiatan 
kesimpulan, siswa bersama guru 
menyimpulkan secara garis besar materi 
yang telah dipelajari, dengan demikian 
pembelajaran dengan menggunakan model 
examples non examples melibatkan siswa 
untuk menganalisis gambar, sehingga 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
materi yang telah dipelajari. 
Sehingga setelah dilakukan 
perhitungan rata-rata hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen yang menerapkan model 
examples non examples lebih tinggi dari 
pada di kelas kontrol yang menerapkan 
metode konvensional pada pembelajaran 
geografi materi dinamika dan dampak 
pemanfaatannnya bagi kehidupan di SMA 
Muhammadiyah I Pontianak. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: (1) Rata-rata hasil belajar 
siswa kelas X SMA Muhammadiyah I 
Pontianak (kelas eksperimen) pada materi 
dinamika hidrosfer dan dampak 
pemanfaatannya bagi kehidupan dengan 
menerapkan model examples non examples 
adalah 79,03 denagn standar deviasi 10,09. 
 (2) Dari hasil belajar peserta didik (post 
test) di kelas kontrol dan di kelas 
eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-
rata post test siswa sebesar 8,35 dan 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-test Polled varians 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 data post test 3,5084   
dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk uji satu pihak pada 
taraf signifikan (α) = 5%  dan dk = 63 
setelah dilakukan intropolasi diperoleh 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,411, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(3,5084) >   diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   sebesar 1,411 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 




siswa yang diajar dengan menerapkan 
model examples non examples (Kelas 
Eksperimen) dan siswa yang diajar dengan 
menerapkan metode konvensional (Kelas 
Kontrol); (3) Pembelajaran dengan 
menerapkan model examples non examples 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
hasil belajar siswa pada materi dinamika 
hidrosfer dan dampak pemanfaatannya bagi 
kehidupan effect size sebesar 0,90 dengan 
kriteria effect size yang tergolong tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut 
maka berikut saran dari peneliti: (1) 
Pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
sendiri bukan guru yang bersangkutan, 
sehingga ada beberapa siswa yang 
menganggap remeh peneliti, sulit untuk 
diatur dan mengganggu temannya pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. untuk itu 
dalam proses pembelajaran hendaknya kita 
sebagai seorang guru memberikan 
peringatan diawal pembelajaran atau 
perjanjian untuk tertib dalam proses 
pembelajaran serta harus bisa tegas dalam 
mendidik siswa  namun bukan dengan 
kekerasan dan diharapkan proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. (2) Dalam penggunaan model 
examples non examples ini guru harus dapat 
memanajemen kelas dengan baik, karena 
dalam model examples non examples ini 
siswa akan saling membuat kelompok, yang 
mana kalau tidak diarahkan dengan baik, 
tentu akan menyita waktu yang tidak 
sedikit, sehingga dengan manajemen kelas 
yang baik diharapkan dapat menciptakan 
efektifnya waktu belajar di kelas dengan 
menggunakan model examples non 
example; (3) Pada  saat pembelajaran 
berlangsung dengan menerapkan model 
examples non examples, diharapkan agar 
guru lebih aktif membimbing siswa yang 
mendapat kesulitan dalam pembelajaran, 
dan gunakan bahasa yang lebih jelas 
sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa 
akan tugasnya; (4) Alokasi waktu dalam 
pembelajaran menggunakan model 
examples non examples harus diatur dengan 
sebaik mungkin agar tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan; (5) 
Model examples non examples memberikan 
pengaruh yang yang positif pada hasil 
belajar dan proses pembelajaran di SMA, 
maka dari itu peneliti mengharapkan agar 
guru di sekolah dapat menggunakan model 
pembelajaran yang beragam, salah satunya 
dengan menggunakan model examples non 
examples dalam pembelajaran geografi.  
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